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ABSTRAK 

 

 

PROSES PEMBELAJARAN GAMOLAN PADA 

EKSTRAKURIKULER SENI DI MADRASAH IBTIDAIYAH 

NEGERI 1 BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

Oleh 

Hanna Sadjidah 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran musik 

tradisional Gamolan pada kegiatan ekstrakurikuler di MIN 1 Bandar 

Lampung. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

serta melibatkan guru pembina, pelatih, siswa, dan kepala madrasah. 

Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan dengan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran Gamolan berlangsung sistematis dalam tiga tahap. 

Perencanaan dilakukan melalui kolaborasi pihak sekolah dengan 

menetapkan tujuan, materi, dan pedoman pembelajaran. Pelaksanaan 

berlangsung aktif menggunakan metode demonstrasi, latihan, dan kerja 

kelompok sesuai kemampuan siswa. Evaluasi dilakukan melalui penilaian 

praktik, pengamatan keterampilan, dan refleksi. Secara keseluruhan, 

pembelajaran tidak hanya mengembangkan keterampilan teknis, tetapi juga 

menanamkan nilai budaya, kerja sama, dan karakter siswa sebagai upaya 

pelestarian musik tradisional Lampung. 

 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Gamolan, Musik Tradisional Lampung, 

Ekstrakurikuler, Metode Pembelajaran 
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ABSTRACT 

 

 

THE LEARNING PROCESS OF GAMOLAN IN ART EXTRACURRICULAR 

ACTIVITIES AT MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 1 BANDAR 

LAMPUNG 

 

 

 

By 

Hanna Sadjidah 

 

This study aims to describe the learning process of traditional Gamolan music in 

extracurricular activities at MIN 1 Bandar Lampung. The research employs a 

descriptive qualitative approach with data collection techniques including 

observation, interviews, and documentation, involving supervising teachers, 

instructors, students, and the head of the madrasah. Data analysis is conducted 

through data reduction, data presentation, and conclusion drawing using technique 

triangulation. The results show that the Gamolan learning process is carried out 

systematically in three main stages. The planning stage is conducted 

collaboratively by the school by determining objectives, materials, and learning 

guidelines. The implementation stage is active, using demonstration methods, 

practice, and group work adjusted to students' abilities. The evaluation stage is 

conducted through practical assessments, observation of skills, and reflection. 

Overall, the learning process not only develops technical skills but also instills 

cultural values, cooperation, and students’ character as an effort to preserve 

Lampung traditional music. 

 

 

 

Keywords: Gamolan Learning, Lampung Traditional Music, Extracurricular, 

Learning Methods 
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MOTTO 

 

 

 

 

“Dan kehidupan dunia ini hanya senda gurau dan permainan. Dan 

sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya, sekiranya 

mereka mengetahui.” 

(QS. Al-‘Ankabut ayat 64) 

 

 

 

 

 

“Winning that ticket was the best thing that ever happened to me.” 

(Jack Dawson – Titanic) 

 

 

 

 

 

“No Matter how many weapons you have, no matter how great your 

technology might be, the world cannot live without love” 

(Sheeta – Castle In The Sky) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Musik tradisional Indonesia memiliki keberagaman yang luar biasa, 

mencerminkan kekayaan budaya dari setiap daerah. Salah satu warisan 

kebudayaan tersebut adalah musik Gamolan yang berasal dari Lampung, suatu 

provinsi di pulau Sumatera. Gamolan merupakan alat musik tradisional yang 

berasal dari Lampung Barat bagian Utara, Sumatera (Hidayatullah, 2022). 

Gamolan adalah sebuah instrumen pukul tradisional yang terbuat dari bambu 

dan memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat Lampung sejak 

zaman lampau. Menurut Dinata dan Murbiyantoro (2020) Alat musik tradisional 

Lampung yang disebut Gamolan terbuat dari bambu dan dimainkan dengan cara 

dipukul untuk menghasilkan nada, Nama "Gamolan" sendiri berasal dari kata 

"begamol" yang berarti "berkumpul", menggambarkan peran alat musik ini 

dalam mengumpulkan masyarakat serta berfungsi sebagai alat komunikasi.  

Selain itu Gamolan juga biasanya dimainkan sebagai pengiring dalam berbagai 

pertunjukan seni tradisional Lampung. Gamolan sering ditampilkan dalam acara 

pemerintahan, Dharma Wanita, serta pembelajaran di berbagai lembaga formal 

dan nonformal. Eksistensinya yang terus berkembang mendorong produksi 

Gamolan untuk mendukung kebutuhan pendidikan musik di sekolah, kampus, 

dan instansi tertentu (Hidayatullah, 2022).  

Berdasarkan pernyataan tersebut artinya kesenian Gamolan di era modern kini 

sudah berkembang, Gamolan tidak hanya berfungsi sebagai media komunikasi 

dan ekspresi seni, namun juga sebagai sarana edukatif yang mampu 
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menanamkan nilai-nilai budaya kepada generasi muda. Di Tengah arus 

modernisasi dan perubahan budaya, Gamolan tetap eksis berkat sosialisasi dalam 

masyarakat, serta dukungan akademik melalui kegiatan formal misalnya di 

Sekolah maupun Universitas. 

Instrumen Gamolan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bandar Lampung (MIN 1 

Bandar Lampung) telah dikembangkan menjadi kegiatan eksrtakurikuler khusus, 

yaitu ekstrakurikuler seni musik Gamolan, yang diikuti oleh siswa sebagai sarana 

pelestarian sekaligus pembelajaran musik tradisional Lampung. Sekolah ini 

memiliki kegiatan pembelajaran Gamolan yang cukup intensif dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Bahkan, MIN 1 Bandar Lampung telah berhasil meraih prestasi 

sebagai juara dalam festival Gamolan Tingkat provinsi Lampung, yang 

menunjukkan kualitas pembelajaran dan antusiasme siswa dalam bidang seni 

tradisional. Fakta ini menjadikan MIN 1 Bandar Lampung sebagai salah satu 

sekolah yang layak dijadikan objek penelitian, khususnya untuk mengkaji proses 

pembelajaran Gamolan berlangsung. 

Pembelajaran musik tradisional ini tidak hanya memberi pengetahuan teori, 

tetapi juga melatih keterampilan bermain musik yang menjadi bagian dari 

budaya lokal dan harus dilestarikan. Menurut Nalu (2025) Pembelajaran musik 

tradisional NTT di sekolah mampu meningkatkan pemahaman dan penghargaan 

siswa terhadap budaya lokal, memperkokoh identitas budaya, serta mendorong 

keterlibatan siswa dalam upaya pelestarian. Oleh karena itu, keberadaan 

ekstrakurikuler Gamolan di MIN 1 Bandar Lampung tidak hanya berperan 

dalam melestarikan seni tradisi, tetapi juga mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan melalui penguatan nilai-nilai budaya pada generasi muda. 

Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran musik tradisional 

Gamolan di kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian penting untuk 

menanamkan nilai budaya sekaligus mencapai tujuan pendidikan di MIN 1 

Bandar Lampung. Setiap tahap membutuhkan strategi yang tepat agar siswa tidak 

hanya bisa memainkan Gamolan, tetapi juga memahami nilai budaya di baliknya. 

Permasalahan sering muncul pada tahap perencanaan, seperti penyusunan 

kurikulum, pengaturan waktu, dan pemilihan materi yang belum sepenuhnya 
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sesuai dengan karakteristik siswa dan sarana yang ada. Karena itu, metode dan 

pendekatan yang digunakan dalam perencanaan akan sangat menentukan 

keberhasilan pelaksanaan pembelajaran. Jika perencanaan kurang matang, 

pelaksanaan pembelajaran bisa berjalan kurang optimal dan memengaruhi 

semangat serta hasil belajar siswa. Hal ini juga berdampak pada proses evaluasi, 

karena belum ada standar baku untuk menilai keberhasilan pembelajaran 

Gamolan. Kondisi ini menunjukkan perlunya analisis mendalam pada setiap 

tahap pembelajaran agar kegiatan ekstrakurikuler berjalan efektif dan berfokus 

pada pencapaian kompetensi siswa. 

Sejalan dengan pentingnya perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran Gamolan 

di sekolah memerlukan guru yang kompeten dan sarana pendukung yang 

memadai. Penelitian Jaya (2022) menemukan bahwa pembelajaran Gamolan 

menghadapi tantangan dalam penyesuaian metode mengajar dan ketersediaan 

fasilitas, sehingga kerja sama antara guru, siswa, dan pihak sekolah sangat 

diperlukan agar suasana belajar kondusif. Selain itu, Listari, Imansyah, dan 

Marleni (2022) menegaskan bahwa guru berperan penting bukan hanya sebagai 

fasilitator, tetapi juga sebagai motivator dan evaluator dalam pembelajaran seni 

musik di sekolah dasar. Evaluasi sendiri tidak hanya mengukur kemampuan 

kognitif dan psikomotorik, tetapi juga melihat bagaimana nilai budaya 

terinternalisasi dalam diri siswa. Oleh karena itu, perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi harus berjalan terpadu dan terstruktur agar pembelajaran Gamolan di 

MIN 1 Bandar Lampung efektif dan mampu menumbuhkan apresiasi budaya 

pada generasi muda. 

Berdasarkan penelusuran studi terdahulu, peneliti menemukan bahwa 

pembelajaran musik tradisional Gamolan, baik di pendidikan formal maupun 

nonformal, sudah banyak diteliti, terutama pada kegiatan ekstrakurikuler di 

berbagai sekolah. Penelitian Yusuf, Permana, dan Hernanda (2022) menunjukkan 

bahwa penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran Gamolan di SMKS 

Muhammadiyah 1 Kota Agung dapat meningkatkan keterampilan siswa secara 

efektif melalui praktik yang interaktif. Penelitian ini menekankan pentingnya 

peran guru dan pemilihan metode yang tepat agar pembelajaran Gamolan 

berjalan optimal serta mendukung pelestarian budaya lokal. 
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Sementara itu, penelitian Hasyimkan, dkk. (2023) berfokus pada pengenalan 

Gamolan sejak usia dini, khususnya melalui identifikasi bakat audiasi dan imitasi 

musik dalam ansambel Gamolan. Hasilnya menunjukkan bahwa pengenalan 

Gamolan sejak dini tidak hanya melatih keterampilan teknis, tetapi juga 

mengembangkan potensi musikal dan kepekaan anak terhadap musik daerah. 

Adapun Permana (2021) meneliti pembelajaran Gamolan di SMP Negeri 9 Metro 

menggunakan metode latihan. Hasilnya menunjukkan bahwa latihan yang 

konsisten dapat meningkatkan kemampuan siswa, meskipun metode tetap perlu 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan fasilitas yang ada. 

Secara keseluruhan, berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan pembelajaran Gamolan dipengaruhi oleh metode, kesiapan guru, 

dan sarana prasarana. Setiap penelitian memiliki fokus berbeda, seperti metode 

demonstrasi, latihan berulang, hingga pengembangan bakat dan aspek psikologis 

siswa. Namun, penelitian di MIN 1 Bandar Lampung ini berbeda karena 

menyoroti keseluruhan proses pembelajaran Gamolan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler dengan melibatkan guru, siswa, dan fasilitas pendidikan secara 

terintegrasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran lebih lengkap 

tentang pembelajaran Gamolan di sekolah dasar serta perannya dalam 

menumbuhkan apresiasi terhadap musik tradisional. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana proses pembelajaran 

Gamolan di MIN 1 Bandar Lampung. Fokus penelitian adalah tiga tahapan utama 

dalam kegiatan ekstrakurikuler di MIN 1 Bandar Lampung, yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Ketiga tahapan ini penting karena melibatkan guru, 

siswa, dan fasilitas sekolah, sehingga dapat menunjukkan seberapa efektif 

pembelajaran Gamolan serta tantangan yang dihadapi. Dengan melihat 

perencanaan yang matang, pelaksanaan yang sesuai dengan karakter siswa, dan 

evaluasi yang tepat, penelitian ini memberikan gambaran lengkap tentang 

pembelajaran Gamolan, melengkapi penelitian sebelumnya yang hanya sebagian. 

Penelitian ini penting karena sekolah membutuhkan model pembelajaran seni 

tradisional yang praktis dan mampu memperkuat identitas budaya lokal di tengah 

arus globalisasi. Hasil penelitian diharapkan dapat menunjukkan faktor 
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keberhasilan dan kendala yang muncul, sehingga menjadi panduan bagi sekolah, 

guru, dan pihak terkait untuk melestarikan seni musik Gamolan. Dokumentasi 

proses pembelajaran yang lengkap juga diharapkan dapat memudahkan 

penerapan model serupa di sekolah lainnya untuk menjaga budaya lokal, dan 

meningkatkan pendidikan karakter siswa. Dengan demikian, penelitian ini 

berkontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran musik tradisional yang 

mendukung pelestarian budaya sekaligus kualitas pendidikan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang dikemukakan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

“Bagaimana Proses Pembelajaran Musik Tradisional Gamolan pada Kegiatan 

Ekstrakurikuler seni di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bandar Lampung?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Proses Pembelajaran Musik 

Tradisional Gamolan pada Kegiatan Ekstrakurikuler di MIN 1 Bandar 

Lampung. Fokus penelitian ini adalah menggambarkan bagaimana tahapan 

pembelajaran berlangsung selama kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Oleh 

karena itu, penelitian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai 

pelaksanaan pembelajaran musik tradisional Gamolan di lingkungan sekolah 

tersebut. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun 

praktis, yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1.4.1. Memberikan referensi dalam pengembangan teori pembelajaran musik, 

khususnya Gamolan, serta menambah referensi penelitian tentang 

penggunaan karya musik sebagai media pembelajaran. 

1.4.2. Bagi MIN 1 Bandar Lampung, memberikan masukan untuk perbaikan 

dan pengembangan kurikulum serta metode pembelajaran Gamolan. 
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1.4.3. Bagi pengajar, memberikan alternatif metode pembelajaran inovatif. 

1.4.4. Bagi peneliti, menambah pengetahuan khususnya di bidang 

pembelajaran musik tradisional Gamolan. 

1.4.5. Bagi mahasiswa, meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam 

bermain Gamolan. 

1.4.6. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai referensi dan dasar 

untuk penelitian lebih lanjut.



 
 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Penelitian Relevan 

Salah satu langkah penting dalam proses penelitian adalah pencarian terhadap 

penelitian sebelumnya yang serupa dilakukan untuk dibandingkan dengan 

penelitian yang sedang berlangsung. Tindakan ini bertujuan untuk menemukan 

perbedaan dan kesamaan antara penelitian yang dilakukan sekarang dengan 

penelitian sebelumnya. Kegiatan ini memiliki peran penting dalam penelitian, 

karena dengan mengaitkan hasil penelitian sebelumnya, peneliti dapat 

mengenali aspek-aspek yang menjadikan penelitian ini memiliki nilai keaslian 

atau kebaruan. Berikut adalah uraian dari beberapa penelitian relevan yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

“Pembelajaran Alat Musik Gamolan Lampung Bagi Peserta Didik” (Jaya, 

2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa-siswi 

memahami tentang alat musik Gamolan Lampung, apakah mereka pernah 

memainkannya, dan apakah mereka memiliki keinginan untuk melestarikannya. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan sampel sebanyak 32 

peserta didik kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Tanjung Raja. Berdasarkan hasil 

kegiatan pembelajaran dan praktik, seluruh siswa mampu mempelajari dan 

memainkan Gamolan dengan baik. 

Penelitian ini memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya. Penelitian oleh Jaya (2022) yang berjudul “Pembelajaran Alat 

Musik Gamolan Lampung Bagi Peserta Didik” memiliki kesamaan dalam hal 
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objek kajian, yaitu pembelajaran alat musik tradisional Gamolan. Sama-sama 

menggunakan pendekatan kualitatif, dan juga berfokus pada pelestarian budaya 

lokal melalui pendidikan musik. Namun, perbedaannya terletak pada konteks 

dan lingkup penelitian. Jaya meneliti siswa SMA di Tanjung Raja, sementara 

penelitian ini dilakukan pada siswa MIN 1 Bandar Lampung. 

“Pembelajaran Instrumen Musik Tradisional Talo Balak di SMP Negeri 1 Kota 

Gajah” (Wati, Mawan, dan Aryanto, 2023). Penelitian ini memfokuskan pada 

dua hal utama, yaitu: (1) karakteristik alat musik Talo Balak di SMP Negeri 1 

Kotagajah, dan (2) proses serta hasil pembelajaran Talo Balak dengan 

menggunakan model discovery learning. Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan proses pembelajaran Talo Balak, mengenali ciri khas musik 

tersebut, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi jalannya 

pembelajaran. Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif 

menggunakan teknik ceramah, demonstrasi, discovery learning, serta tanya 

jawab. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, studi pustaka, 

dokumentasi, dan pengamatan langsung di lapangan. Proses analisis data 

dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa musik Talo Balak memiliki 

karakteristik berupa sejarah, jenis instrumen, nama-nama tabuhan, serta fungsi 

masing-masing alat musik. Proses pembelajaran dilakukan melalui empat tahap: 

persiapan, penyampaian materi, latihan, dan penampilan. Faktor yang 

mendukung dan menghambat proses pembelajaran di antaranya adalah 

keterbatasan sarana dan prasarana yang masih kurang memadai. 

Penelitian oleh Wati, Mawan, dan Aryanto (2023) tentang “Pembelajaran 

Instrumen Musik Tradisional Talo Balak” menunjukkan kesamaan dalam 

pendekatan dan tema besar, yaitu pembelajaran musik tradisional di Lampung 

menggunakan metode kualitatif. Keduanya menekankan pada pentingnya 

mengenalkan instrumen daerah kepada peserta didik serta mengamati proses 

pembelajaran yang berlangsung. Perbedaannya, penelitian Wati dkk. membahas 

alat musik Talo Balak di tingkat SMP dengan pendekatan discovery learning, 

sementara penelitian ini mengkaji Gamolan di tingkat sekolah dasar. 
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“Pembelajaran Serdapan di Ekstrakurikuler Musik SMP Negeri 22 Bandar 

Lampung” (Putra, dkk., 2023). Penelitian ini berfokus pada instrumen Serdapan 

dan proses pembelajarannya di SMP Negeri 22 Bandar Lampung. Tujuan 

penelitian adalah mendeskripsikan kegiatan pembelajaran Serdapan dalam 

kegiatan ekstrakurikuler. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Berdasarkan teori pembelajaran dari Amri, pembelajaran 

Serdapan dibagi dalam tiga tahap, yaitu kegiatan awal, inti, dan penutup, 

termasuk evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

dilakukan dengan media, materi, metode, dan evaluasi yang bervariasi. Kegiatan 

belajar berlangsung cukup baik, ditunjukkan dengan pembelajaran yang menarik 

dan partisipasi aktif dari siswa. 

Penelitian Putra (2023) juga memiliki kemiripan dari segi metode deskriptif 

kualitatif dan fokus pada pembelajaran musik tradisional. Kesamaannya terletak 

pada tujuan pembelajaran yang mencakup peningkatan keterampilan dan 

pelestarian budaya. Namun, berbeda konteks, Putra meneliti kegiatan 

ekstrakurikuler tingkat SMP, sementara penelitian ini dilaksanakan di tingkat 

sekolah dasar. Selain itu, instrumen yang dibahas adalah Serdapan, bukan 

Gamolan. 

“Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Bermain Gamolan Pada 

Ekstrakurikuler Musik di SMKS Muhammadiyah Kota Agung” (Yusuf, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode demonstrasi 

diterapkan dalam pembelajaran Gamolan pada ekstrakurikuler musik tradisional 

di SMKS Muhammadiyah 1 Kota Agung. Penerapan metode ini mengacu pada 

tiga unsur utama, yaitu adanya program kegiatan, sasaran peserta (siswa), dan 

pelaksanaan kegiatan. Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta dianalisis melalui tahap reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode demonstrasi sudah diterapkan dengan baik. Siswa lebih mudah 

memahami cara bermain Gamolan karena bisa langsung melihat dan 

mempraktikkan prosesnya dalam kegiatan ekstrakurikuler. 



10 
 

Penelitian Yusuf (2022) memiliki kesamaan dalam hal objek, yaitu Gamolan 

sebagai alat musik tradisional. Kesamaan lainnya terletak pada penggunaan 

pendekatan kualitatif dan perhatian terhadap proses pembelajaran. Perbedaannya 

adalah pada ruang lingkup dan metode yang dikaji. Yusuf fokus pada penerapan 

metode demonstrasi dalam ekstrakurikuler di tingkat SMK, sementara penelitian 

ini lebih mengkaji proses pembelajaran di tingkat sekolah dasar. 

“Pembelajaran Alat Musik Gamolan Lampung Menggunakan Metode Latihan 

pada Kegiatan Ekstrakurikuler di SMP Negeri 9 Metro” (Permana, 2020) 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa Gamolan sebagai alat musik 

pukul khas Lampung kini mulai diajarkan di sekolah melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Gamolan yang awalnya berfungsi sebagai 

instrumen tunggal tradisional kini berkembang menjadi alat musik pertunjukan. 

Teknik permainannya dilakukan dengan cara dipukul menggunakan dua stik, di 

mana tangan kiri berfungsi menjaga tempo dan tangan kanan memainkan 

melodi. Penerapan metode latihan dalam pembelajaran Gamolan terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan siswa baik dalam aspek teori maupun praktik. 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada objek yang 

sama, yaitu pembelajaran alat musik Gamolan dalam kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah. Namun, perbedaannya terletak pada fokus kajian. Penelitian 

sebelumnya menitikberatkan pada penggunaan metode latihan (drill method), 

sedangkan penelitian ini menelaah keseluruhan proses pembelajaran Gamolan 

di MIN 1 Bandar Lampung, meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi. 

 

2.2.  Landasan Teori 

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori proses 

pembelajaran yang diadaptasi dari Enyludfiah (2019) dalam bukunya yang 

berjudul Supervisi Akademik dan Proses Pembelajaran di SMP Negeri 2 Pare-

Pare. Enyludfiah menjelaskan bahwa proses supervisi akademik terdiri atas tiga 

tahapan, yaitu pra-observasi (perencanaan pembelajaran), observasi kelas 



11 
 

(pelaksanaan pembelajaran), dan pasca-observasi (evaluasi). Tahapan-tahapan 

tersebut dalam penelitian ini akan diadaptasi sebagai kerangka untuk 

menganalisis proses pembelajaran musik tradisional Gamolan pada kegiatan 

ekstrakurikuler di MIN 1 Bandar Lampung. Penyesuaian ini bertujuan untuk 

melihat bagaimana pembelajaran berlangsung secara sistematis, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. 

2.2.1 Belajar dan Pembelajaran 

Belajar merupakan proses perubahan perilaku pada individu yang 

terbentuk melalui pengalaman atau pengetahuan yang didapatkan 

(Suzana dan Jayanto, 2021). Hal ini sejalan dengan pendapat Sudjana 

(2019: 28) yang menyatakan bahwa belajar adalah proses yang 

membuat seseorang mengalami perubahan dalam dirinya. Perubahan 

ini bisa terlihat dari bertambahnya pengetahuan, pemahaman, sikap, 

perilaku, keterampilan, kemampuan, dan berbagai aspek lain pada diri 

individu.  

Dari pengertian tersebut, belajar dapat didefinisikan sebagai suatu 

proses yang memungkinkan seseorang mengembangkan kemampuan, 

keterampilan, maupun sikap. Sementara itu, Pembelajaran adalah 

proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar di lingkungan tertentu. Inti dari pembelajaran adalah membantu 

peserta didik dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

kepercayaan diri agar mereka dapat belajar dengan baik (Liansari & 

Untari, 2020). 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka belajar dan pembelajaran sama-

sama merupakan proses yang mengarah pada perubahan positif pada 

individu melalui perolehan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

pemahaman baru. Perbedaannya, belajar menekankan pada perubahan 

yang terjadi pada individu sebagai hasil interaksi dengan pengalaman 

dan lingkungan, sedangkan pembelajaran menekankan pada proses 

terstruktur yang melibatkan interaksi antara pendidik, peserta didik, dan 

sumber belajar untuk memfasilitasi terjadinya proses belajar tersebut. 
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Hidayatullah (2022) mendefinisikan musik sebagai rangkaian bunyi 

yang terstruktur dengan pola dan elemen musikal yang tertata serta 

mengandung konsep tertentu. Menurut Jaya (2022) Pembelajaran 

musik merupakan proses belajar mengembangkan kemampuan musikal 

yang berlandaskan pada rasa musikal (sense of music). Rasa musikal ini 

terlihat dari munculnya kepekaan terhadap irama, imajinasi nada, dan 

pemahaman harmoni.  

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

Pembelajaran musik adalah proses membantu peserta didik memahami 

dan menguasai musik sebagai susunan bunyi yang berpola dan 

memiliki elemen musikal. Tujuannya agar mereka dapat memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kepercayaan diri dalam 

bermusik.  

 

2.2.2. Proses Pembelajaran 

Proses belajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan. Belajar tidak 

hanya dipahami sebagai proses menerima informasi, melainkan 

melibatkan pengalaman langsung, serta interaksi aktif antara peserta 

didik dan pendidik. Menurut Enyludfiah (2019), proses belajar yang 

efektif berlangsung ketika siswa terlibat secara aktif, kreatif, dan 

menyenangkan, serta guru bertindak sebagai fasilitator yang 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan partisipatif.  

Enyludfiah (2019) menjelaskan bahwa guru idealnya tidak hanya 

menguasai materi pelajaran, tetapi juga memahami cara siswa belajar, 

mengelola kelas, menyampaikan materi secara menarik, serta 

merancang tugas yang memungkinkan siswa bereksplorasi dan 

membangun pengetahuannya sendiri. Oleh sebab itu, guru dituntut 

untuk menguasai materi dan memahami siswanya agar dapat 

bereksplorasi serta mendapat pengetahuan secara mandiri. 
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Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa proses 

belajar merupakan inti dari pendidikan yang melibatkan pengalaman 

langsung dan interaksi aktif antara peserta didik dan pendidik. Belajar 

yang efektif terjadi ketika siswa terlibat secara aktif, kreatif, dan dalam 

suasana yang menyenangkan, sementara guru berperan sebagai 

fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar kondusif. Guru tidak 

hanya dituntut menguasai materi, tetapi juga memahami cara siswa 

belajar, mengelola kelas, menyampaikan materi secara menarik, serta 

merancang aktivitas yang mendorong eksplorasi dan pembentukan 

pengetahuan secara mandiri. 

Proses pembelajaran tidak hanya berlangsung begitu saja, tetapi 

memerlukan perhatian terhadap beberapa aspek penting agar berjalan 

efektif. Aspek-aspek ini saling berkaitan dan berperan mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut Setiawan (2017: 126-127), 

terdapat empat aspek penting dalam proses pembelajaran, yaitu 

interaksi, guru dan peserta didik, sarana dan prasarana, serta tujuan 

pembelajaran. Berikut empat aspek penting dalam proses pembelajaran 

menurut Setiawan (2017). 

1) Interaksi. Hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik 

yang terjadi dalam situasi belajar mengajar. 

2) Guru dan peserta didik. Kedua peran ini sangat penting, karena 

tanpa keduanya proses pembelajaran tidak dapat berlangsung. 

3) Sarana dan prasarana. Fasilitas dan perlengkapan seperti ruang 

belajar, media, dan perangkat pendukung yang membantu 

tercapainya pembelajaran yang efektif dan menarik. 

4) Tujuan pembelajaran. Hasil akhir yang ingin dicapai, yang menjadi 

pedoman jalannya proses pembelajaran sesuai rencana yang telah 

disusun. 

 

Proses pembelajaran memerlukan pengelolaan yang terstruktur agar 

tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Pengelolaan ini biasanya 

berbentuk rangkaian kegiatan yang dimulai dari perencanaan, 
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dilanjutkan dengan pelaksanaan, dan diakhiri dengan evaluasi. Berikut 

merupakan tahapan-tahapan proses pembelajaran menurut Enyludfiah 

(2019). 

1. Tahap Perencanaan. Tahap perencanaan merupakan proses awal 

sebelum kegiatan pembelajaran atau ekstrakurikuler dimulai. Pada 

tahap ini, guru dan pihak terkait menyusun rencana kegiatan secara 

sistematis, mulai dari penentuan tujuan, penyusunan kurikulum 

atau pedoman, hingga pemilihan materi dan bentuk kegiatan yang 

akan dilaksanakan. Berdasarkan konteks penelitian ini, peneliti 

akan mengumpulkan data mengenai bagaimana proses 

perencanaan kegiatan ekstrakurikuler Gamolan dilakukan di MIN 

1 Bandar Lampung, sesuai dengan teori Enyludfiah (2019) 

perencanaan ini mencakup: 

a) Penentuan tujuan utama kegiatan ekstrakurikuler Gamolan, 

b) Penggunaan kurikulum atau pedoman khusus (jika ada), 

c) Identifikasi pihak-pihak yang terlibat dalam penyusunan 

rencana, 

d) Serta pemilihan materi atau lagu yang akan diajarkan kepada 

siswa. 

Tahap ini menjadi dasar penting bagi pelaksanaan kegiatan yang 

terarah dan efektif, karena melalui perencanaan yang matang, guru 

dapat menyiapkan segala aspek pembelajaran baik dari segi materi, 

metode, maupun media yang akan digunakan. 

2. Tahap pelaksanaan. Tahapan ini merupakan pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar secara langsung. Menurut Enyludfiah (2019), 

tahap ini digunakan untuk mengamati bagaimana guru 

menjalankan pembelajaran, sejauh mana keterlibatan siswa, serta 

efektivitas metode dan media yang digunakan. Peneliti dalam 

penelitian ini akan mendeskripsikan tahap pelaksanaan yang 

terlihat saat kegiatan pembelajaran Gamolan di MIN 1 Bandar 

Lampung berlangsung. Tahapan ini mencakup kegiatan pembuka 
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seperti pengenalan materi atau pemanasan sebelum latihan, 

penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

siswa, serta interaksi antara guru dan siswa selama proses latihan.  

Guru juga memberikan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap 

permainan siswa untuk meningkatkan keterampilan mereka. Selain 

itu, respon dan partisipasi aktif siswa menjadi indikator 

keberhasilan pembelajaran. Kegiatan pelaksanaan ini dapat 

diperkuat melalui aktivitas tambahan seperti pertunjukan, lomba, 

atau penampilan hasil latihan siswa sebagai bentuk apresiasi 

terhadap proses belajar yang telah dilakukan. 

3. Tahap Evaluasi. Tahap ini merupakan bagian akhir dari proses 

pembelajaran yang menekankan pada refleksi, evaluasi, dan tindak 

lanjut. Guru bersama-sama meninjau kembali proses pembelajaran 

yang telah berlangsung, mengidentifikasi kelebihan dan 

kekurangan, serta merumuskan perbaikan untuk pembelajaran 

selanjutnya. Tahap Evaluasi dalam penelitian ini bisa dilakukan 

melalui pengamatan langsung terhadap keterampilan siswa, 

diskusi, maupun penilaian hasil bermain Gamolan. Tujuannya 

adalah agar siswa tidak hanya menguasai teknik bermain, tetapi 

juga memahami nilai-nilai budaya dan filosofi yang terkandung 

dalam musik Gamolan. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa proses belajar 

merupakan inti pendidikan yang melibatkan pengalaman langsung dan 

interaksi aktif antara pendidik dan peserta didik. Pembelajaran yang 

efektif membutuhkan keterlibatan aktif, kreatif, dan menyenangkan, 

dengan guru berperan sebagai fasilitator yang memahami siswa, 

menguasai materi, serta merancang aktivitas yang mendorong 

eksplorasi. Keberhasilan pembelajaran ditunjang oleh interaksi, peran 

guru dan siswa, sarana-prasarana, serta tujuan yang jelas, melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi secara terstruktur. 
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Selain itu, aktivitas belajar berkaitan dengan usaha siswa dalam 

memahami materi yang diberikan oleh guru, sedangkan aktivitas 

mengajar berhubungan dengan cara guru menyampaikan materi kepada 

siswa. Oleh karena itu, sejalan dengan pendapat Sudjana (2019: 72), 

yang menyatakan bahwa kegiatan belajar sangat berkaitan dengan 

metode belajar, sementara kegiatan mengajar berhubungan dengan 

metode mengajar. Menurut Aqib & Murtadlo (2016: 38), terdapat 

berbagai metode pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk 

mencapai tujuan pembelajaran diantaranya: 

a) Metode ceramah (Lecture Methode) adalah metode yang dilakukan 

dengan cara menyampaikan materi secara lisan kepada peserta 

didik. Metode ini bersifat satu arah, di mana guru berperan aktif 

dalam menjelaskan materi sementara siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan tersebut. 

b) Metode demonstrasi (Demonstration Methode) adalah cara 

mengajar dengan memperagakan sesuatu agar siswa lebih mudah 

memahami suatu konsep atau langkah dalam melakukan kegiatan 

tertentu. 

c) Metode kerja kelompok (Team Work Methode) adalah kegiatan 

belajar mengajar di mana siswa dalam kelas dibagi menjadi 

beberapa kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu. Metode ini dapat digunakan untuk berbagai tujuan 

pembelajaran, dan pelaksanaannya disesuaikan dengan beberapa 

faktor, seperti tujuan yang ingin dicapai, usia dan kemampuan 

siswa, serta fasilitas yang tersedia. 

d) Metode mengajar sesama teman (Peer Teaching Methode) adalah 

cara pembelajaran yang melibatkan siswa yang sudah menguasai 

materi untuk membantu dan membimbing teman-temannya yang 

lain. Setelalah dibimbing dan berhasil memahami materi, siswa 

tersebut dapat kembali membimbing teman yang lain.  
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2.2.3. Musik Tradisional 

Musik tradisional adalah bagian dari warisan budaya yang sarat dengan 

nilai estetika dan mencerminkan identitas khas masyarakat di masing-

masing daerah (Wati dkk., 2023).  Hal ini sejalan dengan pendapat Jaya 

(2022) bahwa musik tradisional merupakan jenis musik yang berasal 

dari suatu daerah dan berkembang di lingkungan masyarakatnya, serta 

diwariskan secara turun-temurun antar generasi. Berdasarkan kedua 

pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa musik tradisional 

merupakan warisan budaya yang mencerminkan identitas daerah dan 

diwariskan secara turun-temurun dalam masyarakat. 

“Gamolan merupakan alat musik tradisional yang berasal dari 

Lampung Barat bagian Utara, Sumatera. Instrumen ini dikenal dengan 

istilah Gamolan Pekhing oleh masyarakat Lampung Barat. Gamolan 

dikategorikan kedalam alat musik xylophone yang terdiri dari delapan 

lempengan bambu” (Hasyimkan & Hidayatullah, 2020). Gamolan, atau 

yang dikenal dengan istilah Gamolan Pekhing di masyarakat Lampung 

Barat, Sumatera ini adalah alat musik tradisional Lampung Barat yang 

tergolong dalam jenis xylophone. Terdiri dari delapan lempengan 

bambu, Gamolan memiliki peran yang khas dalam budaya musik dan 

seni tradisional Lampung Barat. 

“Gamolan adalah instrumen musik yang terbuat dari bambu, dengan 

bambu jenis betung yang banyak ditemukan di Bumi Sekala Brak, 

Lampung Barat. Proses pemilihan bambu memperhitungkan kriteria 

seperti ukuran yang seragam dengan ketebalan tertentu, usia bambu, 

bagian yang digunakan, serta kualitas bambu itu sendiri. Biasanya, 

bambu yang dipilih memiliki jarak sekitar satu meter dari pangkalnya. 

Para pengrajin umumnya hanya memanfaatkan sekitar 10 m2 ruas 

bambu untuk membuat Gamolan” (Hasyimkan & Hidayatullah). 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa proses seleksi 

bambu yang cermat memastikan bahwa Gamolan memiliki kualitas 

yang baik dan konsisten. Hal ini juga membantu dalam menciptakan 

suara yang jernih dan resonan saat instrumen dimainkan. Dengan 
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memanfaatkan sekitar 10 m2 ruas bambu, para pengrajin dapat 

menghasilkan Gamolan yang memenuhi standar kualitas yang 

diinginkan, sambil meminimalkan pemborosan bahan. 

Gamolan Pekhing memiliki enam nada, yaitu 1 (do), 2 (re), 3 (mi), 5 

(sol), 6 (la), dan 1 (do) (Hidayatullah, 2022). Susunan nada tersebut 

menunjukkan bahwa Gamolan tidak menggunakan nada keempat (fa), 

sehingga pola tangga nadanya memiliki kemiripan dengan sistem 

tangga nada pentatonik yang umum digunakan pada musik tradisional. 

Ketiadaan nada fa menjadi salah satu ciri khas musikal Gamolan 

Pekhing. Menurut Hidayatullah (2022), pada Gamolan Pekhing tertua 

penalaan nada masih dilakukan berdasarkan pendengaran atau rasa 

musikal masyarakat setempat, sehingga bunyi yang dihasilkan belum 

tersusun secara presisi seperti standar penalaan modern. Seiring 

perkembangan zaman, proses penalaan Gamolan mulai menggunakan 

alat bantu sehingga kualitas nada menjadi lebih teratur dan harmonis. 

 

2.2.4. Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang disediakan bagi siswa 

sesuai minat, bakat, hobi, dan kreativitas mereka, kegiatan ini juga bisa 

menjadi sarana untuk menemukan dan mengembangkan potensi siswa 

secara sistematis, sekaligus menjadi media pembinaan karakter melalui 

berbagai aktivitas (Arifudin, 2022). Hal ini sejalan dengan pendapat 

Agustina, dkk. (2023) yang menjelaskan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler adalah aktivitas yang dilakukan di luar jam pelajaran 

atau jadwal belajar utama, bahkan bisa berlangsung setelah sekolah. 

Dengan mengikuti kegiatan ini, siswa bisa mengembangkan bakat, 

minat, kepribadian, kemampuan bekerja sama, dan kemandirian mereka 

secara lebih baik. 

Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler adalah aktivitas di luar jam pelajaran yang disesuaikan 
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dengan minat, bakat, dan kreativitas siswa. Kegiatan ini tidak hanya 

membantu siswa mengembangkan potensi diri secara sistematis, tetapi 

juga menjadi sarana pembinaan karakter. Selain itu, melalui 

ekstrakurikuler, siswa dapat meningkatkan kemampuan bekerja sama, 

kemandirian, dan kepribadian mereka secara lebih baik.  

Permendiknas No. 81A Tahun 2013 menyebutkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler di sekolah berfungsi untuk mengembangkan potensi 

dan bakat siswa, meningkatkan kemampuan sosial, menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, serta mempersiapkan kesiapan 

karir di masa depan. Dengan kata lain, kegiatan ini membantu siswa 

berkembang secara pribadi, sosial, dan profesional secara menyeluruh 

(Agustina, dkk, 2023).  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler memiliki peran penting dalam pendidikan siswa. 

Kegiatan ini tidak hanya mengembangkan bakat dan potensi individu, 

tetapi juga meningkatkan kemampuan sosial dan tanggung jawab siswa. 

Selain itu, ekstrakurikuler menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan sekaligus menyiapkan siswa menghadapi karir di masa 

depan, sehingga mendukung perkembangan pribadi, sosial, dan 

profesional secara menyeluruh 

 

2.3. Kerangka Pikir 

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan dalam penelitian ini, peneliti menyusun 

kerangka berpikir guna memahami serta mencapai tujuan dari penelitian yang 

akan dilakukan. Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

Kerangka pikir pada gambar tersebut menjelaskan alur berpikir peneliti dalam 

mengkaji proses pembelajaran Gamolan pada kegiatan ekstrakurikuler seni di 

MIN 1 Bandar Lampung. Skema ini dimulai dari fokus utama penelitian, yaitu 

pembelajaran musik tradisional Gamolan. Selanjutnya diturunkan ke rumusan 

masalah berupa pertanyaan tentang bagaimana proses pembelajaran tersebut 

berlangsung di lingkungan akademik, khususnya di MIN 1 Bandar Lampung. 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, peneliti menggunakan teori proses 

pembelajaran dari Enyludfiah (2019), yang kemudian dijadikan landasan dalam 

mengamati tahapan-tahapan pembelajaran, mulai dari perencanaan hingga 

evaluasi. Pembagian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya 

dilihat dari hasil akhir, tetapi juga dari proses awal sebelum pembelajaran 

dilakukan serta tahap akhir setelah pembelajaran berlangsung. Semua tahapan 

ini bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang bagaimana 

proses pembelajaran Gamolan terjadi.  

Proses Pembelajaran Gamolan pada Kegiatan Ekstrakurikuler Seni di MIN 

1 Bandar Lampung 

Bagaimana Proses Pembelajaran Gamolan pada Kegiatan Ekstrakurikuler 

Seni di MIN 1 Bandar Lampung? 

 

Teori Proses Pembelajaran Enyludfiah (2019) 

Tahap 

Perencanaan 

Tahap 

Evaluasi 

Deskripsi Proses Pembelajaran Gamolan pada Kegiatan Ekstrakurikuler Seni 

di MIN 1 Bandar Lampung 

Tahap 

Pelaksanaan 
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Akhir dari skema ditunjukkan dengan kotak berisi “Deskripsi Proses 

Pembelajaran”, yang merupakan simpulan dari data observasi yang diperoleh. 

Oleh demikian, kerangka pikir ini tidak hanya menunjukkan tahapan logis 

penelitian, tetapi juga menggambarkan hubungan antara teori, metode observasi, 

dan hasil yang ingin dicapai. Skema ini memudahkan peneliti memahami arah 

dan struktur berpikir dalam menyusun langkah-langkah penelitian secara 

sistematis.



 
 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan 

dan Tylor, penelitian kualitatif merupakan suatu proses yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang serta perilaku 

yang diamati (Lexy J. Moleong, 2017). Metode ini memungkinkan peneliti 

untuk menyelaraskan pandangannya dengan perspektif informan. Pendekatan ini 

dipilih karena analisisnya tidak berbentuk angka, sehingga mampu memberikan 

gambaran yang lebih rinci dan jelas mengenai fenomena yang terjadi di 

masyarakat. 

Sementara itu, Kirk dan Miller mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai 

metode khas dalam ilmu sosial yang fokus utamanya adalah mengamati perilaku 

manusia, baik dalam konteks maupun maknanya (Lexy J. Moleong, 2017). 

Pendekatan ini menekankan pentingnya pemahaman yang mendalam terhadap 

konteks sosial, budaya, dan psikologis tempat perilaku manusia berlangsung, 

serta menangkap makna yang muncul dari interaksi individu dengan 

lingkungannya. 

 

3.2. Sumber Data 

Sugiyono (2017 dalam Jaya, 2020) menegaskan bahwa sumber data memiliki 

peranan kunci dalam penelitian, terdiri dari dua jenis, yakni data primer dan 

sekunder, di mana data primer berasal dari sumber asli, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari sumber yang telah ada sebelumnya. 
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3.2.1. Data Primer 

Data primer adalah informasi yang diperoleh secara langsung dari 

tempat atau sumber yang menjadi fokus penelitian. Data primer dalam 

penelitian ini adalah informasi yang diperoleh langsung dari proses 

observasi dan wawancara terhadap guru pembina, Pelatih siswa, dan 

kepala MIN 1 Bandar Lampung. Wawancara dengan kepala sekolah 

dilakukan untuk memperoleh informasi tambahan mengenai kebijakan 

dan dukungan madrasah terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

Gamolan. Data ini mencakup metode mengajar, respons siswa, dan 

penggunaan lagu dalam proses belajar-mengajar. 

3.2.2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan informasi yang telah dianalisis oleh peneliti 

dari sumber lain sebagai tambahan. Sumber data ini diperoleh dari 

berbagai literatur pendukung seperti buku, skripsi, dan jurnal penelitian 

yang relevan. Data ini digunakan untuk memperkuat kajian teori dan 

membandingkan temuan lapangan dengan studi sebelumnya yang 

relevan mengenai pembelajaran musik tradisional dan media 

pembelajaran lagu daerah. 

  

3.3. Ruang Lingkup Penelitian 

3.3.1. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran musik tradisional 

Gamolan. Fokusnya tertuju pada bagaimana instrumen ini dimanfaatkan 

sebagai sarana pembelajaran.  

3.3.2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian meliputi guru Pembina, pelatih dan siswa yang 

mengikuti eskstrakurikuler Gamolan serta kepala sekolah MIN 1 Bandar 

Lampung sebagai informan pendukung. Kepala sekolah berperan 

memberikan informasi mengenai kebijakan, dukungan, dan pengaruh 
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kegiatan ekstrakurikuler Gamolan terhadap pengembangan sekolah. 

Mereka memberikan informasi langsung tentang pelaksanaan dan hasil 

dari proses pembelajaran tersebut. 

3.3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di MIN 1 Bandar Lampung, Jalan Gajah No.2, 

Sidodadi, Kec. Kedaton, Kota Bandar Lampung, Lampung. Sedangkan 

waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Agustus-September 

2025. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam 

lingkungan yang alami atau sesuai dengan kondisi sebenarnya (Jaya, 2020). Data 

dikumpulkan secara langsung melalui observasi, wawancara, atau analisis 

dokumen. Hal ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam mengenai fenomena yang dikaji berdasarkan perspektif subjek 

penelitian. Berikut teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

3.4.1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengamati objek penelitian, menganalisisnya, dan memperoleh temuan 

langsung di lokasi penelitian (Jaya, 2020: 149). Menurut Rohidi 

(2011:181) observasi adalah cara mengumpulkan data dengan 

mengamati secara langsung kejadian, prilaku, objek, atau hasil karya 

termasuk alat yang digunakan. 

Penelitian ini observasi dilakukan secara langsung pada kegiatan 

pembelajaran di kelas. Teknik ini bertujuan untuk mengamati proses 

penyampaian materi, keterlibatan siswa, serta penggunaan lagu dalam 

praktik pembelajaran Gamolan. Berikut adalah tabel panduan observasi 

yang akan digunakan peneliti untuk memudahkan proses observasi 

penelitian. 
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Tabel 3.1 Panduan Observasi 

No Aspek yang Diamati Catatan 

Lapangan 

1 Tahap 

Perencanaan 

Menyiapkan rencana 

Pembelajaran 

 

2 Tahap 

Pelaksanaan 

Penyampaian materi  

Penggunaan media 

pembelajaran 

 

Metode pembelajaran 

yang digunakan 

 

Respons siswa saat 

latihan 

 

Guru memberi arahan 

dan koreksi  

 

Guru menyimpulkan 

materi yang sudah 

dijelaskan 

 

3 Tahap Evaluasi Penilaian berupa tes 

praktik Individu dan 

Kelompok 

 

Guru memberi saran & 

perbaikan teknik bermain 

 

 

 

3.4.2. Wawancara 

Wawancara adalah cara mengumpulkan data dengan menanyakan 

pertanyaan langsung kepada narasumber untuk mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan (Jaya, 2020: 153). Menurut Rohidi (2011: 208), 

wawancara adalah cara untuk mendapatkan informasi tentang suatu 

peristiwa yang tidak bisa diamati langsung oleh peneliti, baik karena 

sudah terjadi di masa lalu atau karena peneliti tidak diizinkan berada di 

lokasi kejadian. Selain itu, wawancara memungkinkan peneliti untuk 

menggali informasi lebih mendalam, termasuk pendapat, perasaan, dan 

pengalaman narasumber, sehingga data yang diperoleh menjadi lebih 

lengkap dan bermakna. 
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Jaya (2020: 153), menuturkan ada empat macam teknik wawancara, 

diantaranya yaitu: (1) wawancara terstruktur; (2) wawancara tidak 

terstruktur; (3) wawancara individual; (4) wawancara kelompok. 

Teknik wawancara yang paling sesuai dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur dan wawancara individual. Hal ini dilakukan 

karena peneliti ingin memperoleh jawaban yang jelas dan sesuai dengan 

fokus penelitian. 

Wawancara terstruktur digunakan karena penelitian ini membutuhkan 

data yang spesifik dan relevan terkait proses pembelajaran Gamolan. 

Wawancara dilakukan secara mendalam kepada guru pembina, pelatih 

dan siswa yang mengikuti esktrakurikuler Gamolan di MIN 1 Bandar 

Lampung. Selain itu, wawancara juga dilakukan dengan kepala sekolah 

untuk memperoleh informasi mengenai kebijakan, dukungan, serta 

harapan terhadap pengembangan kegiatan ekstrakurikuler Gamolan di 

MIN 1 Bandar Lampung. Wawancara ini menggali pendapat, 

pengalaman, dan persepsi mereka terhadap pembelajaran Gamolan. 

berikut adalah tabel panduan wawancara yang digunakan oleh peneliti. 

 

Tabel 3.2 Panduan Wawancara Guru Pembina & Pelatih 

Nama :…….. 

No Aspek  Pertanyaan Wawancara 

1 Tahap Perencanaan a) Bagaimana proses 

perencanaan kegiatan 

ekstrakurikuler Gamolan 

dilakukan? 

b) Apa tujuan utama kegiatan 

ekstrakurikuler Gamolan? 

c) Apakah ada kurikulum atau 

pedoman khusus yang 

digunakan? 

d) Siapa saja yang terlibat 

dalam penyusunan rencana? 
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e) Bagaimana cara menentukan 

materi atau lagu yang akan 

diajarkan? 

2 Tahap Pelaksanaan a) Bagaimana kegiatan 

pembelajaran dimulai setiap 

pertemuan? 

b) Metode apa yang digunakan 

dalam mengajar Gamolan? 

c) Bagaimana respon siswa 

saat latihan? 

d) Apakah ada arahan atau 

koreksi yang diberikan? 

e) Apakah ada kegiatan 

tambahan seperti 

pertunjukan atau lomba? 

3 Tahap Evaluasi a) Bagaimana proses evaluasi 

kemampuan dan 

pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran Gamolan 

dilakukan? 

b) Apa saja kriteria yang 

digunakan dalam menilai 

keterampilan dan 

pemahaman nilai budaya 

pada permainan Gamolan? 

c) Setelah evaluasi dilakukan, 

apakah ada refleksi atau 

diskusi bersama siswa 

mengenai kelebihan dan 

kekurangan selama proses 

pembelajaran? 

d) Bagaimana hasil evaluasi 

dan refleksi tersebut 

digunakan untuk 

memperbaiki atau 

meningkatkan pembelajaran 

berikutnya? 

4 Penutup & Harapan a) Apa harapan Bapak/Ibu 

untuk pengembangan 

kegiatan Gamolan ke 

depannya? 

b) Apakah ada pesan untuk 

siswa agar lebih 

termotivasi? 
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Tabel 3.3 Panduan Wawancara Peserta Didik 

Nama :…….. 

No Aspek Pertanyaan Wawancara  

1 Tahap Pelaksanaan a) Apakah kamu senang 

ikut kegiatan Gamolan?  

b) Bagaimana cara guru 

atau pelatih mengajarkan 

Gamolan kepada kalian? 

c) Menurutmu, apakah 

pelajaran Gamolan 

mudah dipahami? 

d) Apa bagian paling seru 

dari kegiatan Gamolan? 

e) Apakah kamu merasa 

terbantu kalau guru 

memberi contoh atau 

arahan? 

2 Tahap Evaluasi a) Bagaimana biasanya 

guru menilai atau melihat 

kemampuanmu bermain 

Gamolan? 

b) Apakah guru 

memberikan saran 

supaya kamu bermain 

lebih baik? 

c) Setelah latihan atau 

penilaian, apa yang 

biasanya guru katakan? 

d) Menurutmu, apa yang 

bisa membuat latihan 

Gamolan jadi lebih 

menyenangkan? 

 

 

3.4.3. Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan atau rekaman mengenai suatu peristiawa yang 

sudah terjadi (Jaya, 2020). Dokumentasi dilakukan dengan tujuan 

membantu peneliti dalam mengumpulkan data-data penting berupa 

gambar, rekaman video, dan audio sehingga data-data ini yang akan 
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menjadi acuan untuk mempermudah proses observasi. Alat yang akan 

digunakan dalam pendokumentasian penelitian ini adalah buku catatan, 

handphone, dan kamera.  

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan bukti visual dan tertulis 

seperti gambaran umum lokasi penelitian, rancangan program 

pembelajaran ekstrakurikuler Gamolan, foto kegiatan, video 

pembelajaran, serta partitur lagu jika ada. Semua dokumen ini berfungsi 

memperkuat hasil observasi dan wawancara. 

 

3.5. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji menggunakan triangulasi teknik. 

Triangulasi teknik merupakan proses membandingkan dan memeriksa data yang 

diperoleh dari satu sumber menggunakan berbagai teknik pengumpulan data 

yang berbeda (Sugiyono, 2017 dalam Rohidi, 2021). Menurut Jaya (2020), 

triangulasi merupakan salah satu cara untuk menguji kredibilitas data, yaitu 

dengan memeriksa kesesuaian informasi yang diperoleh peneliti melalui 

berbagai sumber data dan pada waktu yang berbeda. Dengan kata lain, 

triangulasi membantu memastikan bahwa data yang terkumpul memiliki tingkat 

kepercayaan yang tinggi karena diperoleh melalui pendekatan yang beragam. 

Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati langsung 

jalannya proses pembelajaran Gamolan di kelas, mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi 

mendalam dari pelatih, pembina, dan siswa terkait pengalaman, strategi, serta 

kendala dalam pembelajaran Gamolan. Sementara itu, dokumentasi digunakan 

untuk mengumpulkan bukti pendukung seperti RPS, silabus, partitur lagu, foto 

kegiatan, dan rekaman video pembelajaran. 

Data dari ketiga teknik tersebut kemudian dibandingkan untuk melihat 

konsistensi dan kesesuaiannya. Apabila ditemukan perbedaan informasi, peneliti 

melakukan klarifikasi kembali kepada narasumber untuk mendapatkan data yang 



30 
 

lebih akurat. Penerapan triangulasi teknik ini diharapkan dapat menghasilkan 

data yang valid dan kredibel, sehingga temuan penelitian mampu memberikan 

gambaran yang utuh dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

  

3.6. Teknik Analisis Data 

Menurut Jaya (2020: 166) kegiatan analisis data dilaksanakan melalui tiga alur 

yang terjadi secara bersamaan, yaitu proses reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Berikut adalah teknik analisis data dalam penelitian 

proses pembelajaran musik tradisional Gamolan. 

3.6.1. Reduksi Data 

Menurut Jaya (2020) reduksi data adalah proses analisis yang dilakukan 

dengan memilah, memusatkan, menyederhanakan, memfokuskan, data 

yang diperoleh dari hasil wawancara dengan informan, berdasarkan 

catatan yang dibuat oleh peneliti di lapangan. Proses reduksi ini 

memfokuskan pada informasi-informasi penting terkait pembelajaran 

Gamolan. 

3.6.2. Penyajian Data 

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi 

deskriptif. Penyajian ini dilakukan untuk menunjukkan alur proses 

pembelajaran secara sistematis dan mendalam, sehingga pembaca dapat 

memahami praktik pembelajaran di lapangan. 

3.6.3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan atau conclusion. 

Kesimpulan ditarik berdasarkan hasil analisis data. Langkah ini 

bertujuan menjawab rumusan masalah dan mengungkap bagaimana 

pembelajaran Gamolan dilaksanakan di MIN 1 Bandar Lampung serta 

efektivitasnya dalam mendukung pembelajaran musik tradisional.



 
 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai proses 

pembelajaran Gamolan pada kegiatan ekstrakurikuler seni di MIN 1 Bandar 

Lampung, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Gamolan dilaksanakan 

melalui tahapan yang terstruktur dan terarah, meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan ekstrakurikuler ini tidak hanya berfungsi 

sebagai wadah pengembangan keterampilan seni musik peserta didik, tetapi 

juga sebagai sarana pelestarian budaya lokal serta pembentukan karakter siswa 

di lingkungan madrasah. 

Tahap perencanaan pembelajaran Gamolan disusun secara sistematis pada awal 

semester melalui kerja sama antara kepala madrasah, wakil kepala bidang 

kesiswaan, pembina ekstrakurikuler, pelatih Gamolan, serta komite sekolah. 

Perencanaan tersebut mencakup penetapan tujuan kegiatan, penyusunan jadwal 

latihan, pemilihan materi tabuhan sesuai dengan tingkat kemampuan peserta 

didik, serta penyiapan strategi pembelajaran. Perencanaan ini menunjukkan 

bahwa kegiatan ekstrakurikuler Gamolan dirancang sebagai bagian dari 

program pengembangan madrasah, bukan sekadar kegiatan tambahan. 

Tahap pelaksanaan pembelajaran Gamolan dilaksanakan melalui praktik 

langsung dengan menerapkan metode demonstrasi, latihan berulang, dan 

pembelajaran tutor sebaya (peer teaching). Proses pembelajaran berfokus pada 

kegiatan praktik bermain alat musik Gamolan secara bertahap, dimulai dari 

penguasaan tabuhan dasar hingga tabuhan lanjutan dan kreasi. Pelaksanaan 
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pembelajaran berlangsung dalam suasana yang kondusif, kolaboratif, dan 

menekankan kerja sama antarpeserta didik. Selain keterampilan musikal, 

pembina dan pelatih juga menanamkan nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, 

kerja sama, serta sikap menghormati alat musik sebagai bagian dari 

pembelajaran seni tradisional. 

Tahap evaluasi pembelajaran Gamolan dilakukan secara berkelanjutan dan 

berorientasi pada proses. Evaluasi dilaksanakan melalui pengamatan selama 

latihan serta penilaian performa peserta didik, khususnya pada saat persiapan 

dan pelaksanaan pengambilan video lomba. Aspek yang dinilai meliputi 

penguasaan teknik bermain, kekompakan, tempo, ekspresi musikal, serta sikap 

peserta didik selama mengikuti kegiatan. Hasil evaluasi digunakan sebagai 

bahan refleksi bagi pembina dan pelatih untuk memberikan bimbingan lanjutan 

serta memperbaiki proses pembelajaran. 

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya kelebihan dan kendala dalam 

pelaksanaan pembelajaran Gamolan. Kelebihan kegiatan ini antara lain adanya 

dukungan yang kuat dari pihak madrasah dan masyarakat, penerapan metode 

pembelajaran yang aktif dan kolaboratif, serta dampak positif terhadap 

peningkatan rasa percaya diri dan kecintaan peserta didik terhadap budaya 

daerah. Adapun kendala yang ditemui meliputi keterbatasan jumlah dan kondisi 

alat musik, serta masih perlunya penguatan pemahaman peserta didik terhadap 

nilai-nilai budaya yang terkandung dalam musik Gamolan. 

Secara keseluruhan, proses pembelajaran Gamolan pada kegiatan 

ekstrakurikuler seni di MIN 1 Bandar Lampung memberikan gambaran praktik 

pembelajaran seni tradisional yang terintegrasi antara pengembangan 

keterampilan bermusik, pembentukan karakter, dan pelestarian budaya lokal. 

Kegiatan ini menjadi ciri khas madrasah yang memperkuat identitas sekolah 

serta berkontribusi dalam menanamkan kecintaan peserta didik terhadap seni 

budaya Lampung. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti 

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak-pihak terkait dalam pengembangan kegiatan 

ekstrakurikuler Gamolan di MIN 1 Bandar Lampung. 

1. Bagi Sekolah, diharapkan terus mendukung kegiatan ekstrakurikuler 

Gamolan melalui penyediaan sarana, perawatan alat musik, serta 

pengaturan jadwal latihan yang lebih teratur agar proses pembelajaran 

berjalan optimal. 

2. Bagi Guru Pembina dan Pelatih, diharapkan dapat meningkatkan variasi 

metode pembelajaran, memperkuat pembinaan karakter, dan menanamkan 

nilai-nilai budaya agar siswa semakin termotivasi dan memahami makna 

seni Gamolan. 

3. Bagi Peserta Didik, diharapkan mengikuti kegiatan Gamolan dengan 

disiplin, semangat, dan rasa tanggung jawab, serta menumbuhkan 

kebanggaan terhadap budaya daerah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini 

dengan fokus pada efektivitas metode pembelajaran, pengembangan media, 

atau pengaruh kegiatan Gamolan terhadap karakter siswa. 
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GLOSARIUM 

 

Ansambel Gamolan : Permainan musik Gamolan secara bersama-sama 

dalam kelompok dengan pembagian peran instrumen. 

Aksen : Aksen menunjukkan penekanan tertentu dalam  

permainan. 

Bridge : Bagian penghubung antar bagian lagu yang 

memberikan variasi musikal. 

Dinamika : Perbedaan tingkat keras dan lembut bunyi dalam 

permainan musik. 

Gamolan : Instrumen musik pukul tradisional dari Lampung yang 

terbuat dari bambu. 

Gamolan Pekhing : Sebutan lain untuk alat musik Gamolan dalam 

masyarakat Lampung Barat. 

Interlude : Bagian selingan dalam lagu berupa permainan 

instrumen. 

Intro : Bagian awal lagu sebagai pembuka sebelum masuk ke 

bagian utama. 

Koda (Coda) :   Bagian akhir lagu yang berfungsi sebagai penutup. 

Partitur : Notasi musik yang menjadi panduan dalam memainkan 

lagu. 

Pengulangan Lagu : Teknik latihan dengan memainkan bagian lagu secara 

berulang. 

Tempo : Kecepatan dalam memainkan musik. 

Xylophone : Alat musik perkusi bernada yang terdiri dari bilah- 

bilah kayu atau logam yang menyerupai tuts piano.


